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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Berbicara mengenai U-boat pasti akan berkaitan dengan suatu konsep 

perang yang didalamnya menyangkut taktik, dan strategi perang, serta konflik 

intern antara para petinggi AL Jerman (Kriegsmarines). Beberapa literatur, 

menyebutkan bahwa perbedaan pendapat antara dua petinggi angkatan bersenjata 

Jerman Adolf Hitler (panglima tertinggi angkatan bersenjata) dan Karl Dönitz 

(laksamana armada U-boat) menyebabkan salah satu faktor kalahnya Jerman di 

lautan Atlantik (1939-1944). Penulis sepakat dengan pendapat tersebut karena 

wajar saja jika Hitler berpendapat bahwa jika Jerman ingin menandingi Inggris 

harus mempunyai kapal-kapal tempur yang berukuran besar dan berfungsi secara 

maksimal. Hal tersebut akan mencerminkan kemampuan serta ketangguhan 

Jerman pada bidang militer. Tetapi bagi Dönitz yang mempunyai latar belakang 

pendidikan militer angkatan laut yang sudah memahami taktik dan strategi 

pertempuran bawah laut yang mampu mengetahui kondisi di medan tempur, serta 

menentukan waktu yang tepat dalam penyerangan, pasti akan memilih 

pengembangan pada armada U-boat. 

Literatur tersebut diantaranya bukunya karya Murray & Millett yang 

berjudul A War To Be Won: Fighting the Second World War (2000: 2-13) dalam 

buku tersebut dikatakan bahwa “Hitler, tidak setuju dengan pendapat Doenitz. Dia 
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percaya bahwa kapal tempur akan menjadi kekuatan utama angkatan laut Jerman 

(Kriegsmarines) melawan Inggris di lautan Atlantik adalah kapal tempur yang 

ukuran dan fungsinya dapat menandingi kekuatan angkatan laut Inggris. Berbeda 

dengan pandangan Dönitz, ia berpendapat bahwa untuk melawan kekuatan kapal 

tempur Inggris harus dengan armada U-boat, karena taktik dan strategi U-boat 

efektif untuk menenggelamkan kapal dagang dan kapal tempur di lautan 

Atlantik”.  

Disamping itu ketidakpercayaan Hitler pada taktik Dönitz salah satunya 

disebabkan oleh perbedaan latar belakang pendidikan militernya. Hitler berasal 

dari pendidikan militer angkatan darat, sedangkan Dönitz di angkatan laut, 

masing-masing sangat terampil dalam memilih dan menciptakan taktik dan 

strategi di medan perang.  

Dalam buku yang berjudul U-BOAT The Battle Of Atlantic (Pertempuran 

terakhir di laut Atlantik antara armada Sekutu melawan armada aaut Jerman 

yang menentukan siapa pemenang Perang Dunia II) (Subiakto, 2010: 209-210). 

Subiakto menyatakan bahwa walaupun konsep serangan U-boat yang menjadi 

andalan Dönitz menuai banyak kritik pedas dari para petinggi angkatan bersenjata 

Jerman termasuk para laksamana besar Kriegsmarines dan Hitler (laksamana 

tertinggi angkatan bersenjata Jerman). Namun Dönitz tidak menyerah dan putus 

asa untuk memperjuangkan prioritas pembangunan AL Jerman (U-boat) di depan 

Hitler. Berbeda hal dengan pendapat Dönitz, Hitler memperhitungkan bahwa 
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kekuatan Jerman akan mampu menandingi baik kuantitas maupun kualitas dan 

siap berperang melawan kekuatan AL Inggris (Royal Navy) pada awal tahun 1945. 

Alasan ketidaksiapan Hitler memang sangat masuk akal, tetapi penulis 

merasa tidak yakin dengan pendapat diatas. Karena dilihat dari pencapaian jumlah 

tonase kapal-kapal milik Inggris (Tangker, kapal pengangkut barang mentah, 

kapal pengimpor bahan makanan) yang berhasil ditenggelamkan U-boat Jerman 

mencapai angka ribuan ton. 

Penulis merasa tidak yakin dengan pendapat-pendapat yang meyakini latar 

belakang kalahnya Jerman pada PD-II disebabkan oleh perselisihan paham oleh 

para petinggi angkatan bersenjata (Hitler dan Dönitz). Menurut Hidayat Banyak 

data-data yanag menyebutkan bahwa Jerman kalah dalam PD-II melawan Inggris 

dikarenakan oleh ketidakseimbangan jumlah armada angkatan laut dan pengaruh 

letak geografis Inggris. (Fahri, 2010). Bagaimana tidak, pertempuran di lautan 

Atlantik tidak hanya melawan armada AL Inggris yang pada saat itu menjadi 

kekuatan AL yang handal, tetapi armada U-boat Jerman harus melawan kekuatan 

AL Amerika Serikat. Karena Inggris meminta pertolongan dalam bidang logistik, 

sehingga pada akhirnya Amerika Serikat menawarkan bantuan terhadap Inggris 

untuk melawan serangan-serangan armada U-boat. 

 Berangkat dari kondisi yang kompleks tersebut penulis menjadi semakin 

tertarik dan ingin mengkaji lebih lanjut tentang apakah benar penyebab kalahnya 

Jerman di lautan Atlantik, hanya karena perbedaan cara pandang petinggi 

angkatan bersenjata yang berujung pada penolakan Hitler dalam proyek 
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pengembangan Kriegsmarines (U-boat), atau mungkin karena faktor-faktor lain. 

Salah satu pendapat mengatakan bahwa yang menjadi pemegang kendali utama 

kekuatan militer Jerman adalah armada U-boat. Hal tersebut di dukung oleh 

pendapat Michael Scafide  yang berjudul Germany and The U-boat:  How Naval 

Ineptitude and Politicking Crushed The HopeOf Its Greatest Weapon (2009: 5-8). 

Scafide mengatakan pandangan strategi yang diyakini oleh Doenitz merupakan 

salah satu pengaruh dari laksamana tertinggi Kriegsmarines pada saat PD-I yaitu 

Tirpitz. Dönitz meyakini bahwa jika Jerman ingin menang dalam pertempuran 

melawan Inggris di lautan Atlantik pada PD-II, maka Hitler sebagai pemimpin 

tertinggi angkatan bersenjata harus mendukung kekuatan Kriegsmarines termasuk 

memberikan anggaran yang besar untuk pengembangan dan produksi armada U-

boatnya. 

Berdasarkan pemaparan diatas, beberapa literatur menyebutkan bahwa 

ketidaksepahaman antara petinggi Kriegsmarines pada PD-II menyebabkan 

timbulnya suatu konflik yang sangat berpengaruh pada kekalahan Jerman dalam 

pertempuran bawah laut melawan Inggris. Menurut pandangan Hitler cara utama 

menghancurkan kekuatan Inggris adalah dengan membuat kapal tempur yang 

ukurannya dan fungsinya dapat menyaingi angkatan laut Inggris. Perbedaan 

pendapat antara Hitler dan Dönitz menjadikan kurangnya produksi U-boat 

sehingga memperburuk kekuatan dan menjadi faktor gagalnya Jerman 

mengalahkan Inggris di lautan Atlantik untuk kedua kalinnya.  

Munculnya konflik interen antara Hitler dengan Dönitz memberikan 

implikasi penting yaitu pasang surutnya dukungan terhadap pengembangan dan 
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produksi armada U-boat pada PD-II. Pemilihan taktik dan strategi pertempuran 

bawah laut di lautan Atlantik salah satu faktor penghambat keberhasilan Jerman 

dalam blokade Inggris pada PD-II dan akan menentukan siapa yang muncul 

sebagai pemenangnya. 

Paling tidak ada 3 elemen penting yang menjadi dasar pemikiran Dönitz 

dalam memilih U-boat sebagai armada dan strategi yang mampu menjadi 

kekuatan Kriegsmarines, diantaranya sebagai berikut : 

1.  Kekuatan laut harus dikembangkan, hal tersebut karena kekuatan laut 

mampu menangkal serangan asing pada kondisi terburuk sekalipun. 

2. Kekuatan laut harus tertuju pada Inggris, karena Inggris merupakan 

basis terpenting kekuatan AL laut terkuat dan terbesar pada saat itu. 

3. Kekuatan laut harus terkonsentrasi di wilayah sekitar laut Atlantik, 

karena hal tersebut akan menjadi potensi besar guna memperkuat 

pertahanan. 

4. Kekuatan laut harus terdiri dari kapal-kapal tempur serta armada U-

boat, guna menandingi kekuatan angkatan laut terkuat dan terbesar 

Inggris. (Schaeffer, 2007). 

 

Hal-hal penting yang dipaparkan diatas menjadi landasan kuat pemikiran 

Doenitz untuk tetap yakin dan percaya akan keunggulan kekukatan Kriegsmarines 

pada pertempuran bawah laut. Mengingat kepercayaan penuh Hitler pada 

kekuatan angkatan darat serta kekuatan kapal tempur yang menjadi konsentrasi 

penuh pada kancah PD-II.  

Hal yang sama dengan pemaparan diatas tercantum dalam tulisan karya 

Marcus Jones yang berjudul A Hopeless Gambit? German U-boats in The Atlantic 

1939-43 (2008). Jones memaparkan bahwa penerapan taktik dan strategi secara 

ofensif berhasil melumpuhkan kekuatan Inggris di lautan Atlantik. Kemampuan 

tersebut yang menjadi salah satu faktor Dönitz tetap mempercayai armada U-
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boatnya dalam pertempuran melawan Inggris di lautan Atlantik, sehingga menjadi 

alasan untuk mendesak dan meyakinkan Hitler untuk mendukung pengembangan 

armada U-boat. 

Pemaparan diatas sudah jelas bahwa perbedaan pandangan antara pejabat 

tinggi angkatan bersenjata, yaitu Hitler dan Dönitz merupakan perbedaan 

keyakinan strategi pertempuran di lautan Atlantik melawan Inggris. Hitler dan 

Dönitz pada dasarnya memliki latar belakang yang berbeda-beda. Hitler tumbuh, 

berkarier, dan berprestasi di angkatan darat, sebaliknya Dönitz pada PD-I sangat 

berpengalaman dalam hal pertempuran di lautan serta banyak melakukan 

pengamatan-pengamatan pada kemampuan U-boat. Kebijakan Hitler dalam 

mengambil keputusan untuk lebih mendahulukan produksi kapal-kapal tempur 

dibandingkan armada U-boat, menimbulkan reaksi dan kekecewaan dari  pihak 

Kriegsmarines. Bagaimana tidak, sangat jelas bahwa hanya armada U-boatlah 

yang telah memberikan banyak kontribusi dalam misi memblokade Inggris pada 

PD-II.  

Penulis ingin mengungkapakan apakah benar perbedaan strategi perang 

antara Hitler dan Dönitz serta kebijakan Hitler dalam menganaktirikan armada U-

boat yang mendorong kegagalan Jerman melawan Inggris di lautan Atlantik pada 

PD-II, atau mungkin ada faktor dan alasan lain yang lebih berpengaruh dalam 

kekalahan Jerman untuk ke dua kalinya. Bagi penulis, pertanyaan tersebut 

menimbulkan rasa penasaran yang tinggi, sehingga menimbulkan ketertarikan 

tersendiri bagi penulis untuk mengkaji permasalahan tersebut lebih dalam. 
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Hal-hal yang disebutkan di atas itulah yang dijadikan dasar oleh penulis, 

untuk mencoba mengkaji lebih dalam mengenai perbandingan peran dan 

pemikiran antara para petinggi angkatan bersenjata Jerman terhadap kegagalan 

blokade Inggris di lautan Atlantik pada PD-II. Dengan demikian, diangkatlah 

Judul: “Dampak Perbedaan Strategi Pemimpin Angkatan Bersenjata Jerman 

(Hitler dan Dönitz) : Peranan U-boat Dalam Blokade Inggris Di Lautan Atlantik 

1939-1944” 

1.2.  Rumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan pokok-pokok pikiran di atas, terdapat beberapa permasalahan 

yang akan menjadi kajian dalam penulisan skripsi ini. Adapun permasalahan 

pokoknya adalah “Mengapa Perbedaan Pandangan Pemimpin Angkatan 

Bersenjata Memicu Gagalnya Jerman Dalam Blokade Inggris di Lautan Atlantik 

(1939-1944)?”. 

Sementara untuk membatasi kajian penelitian ini, maka diajukan beberapa 

pertanyaan sekaligus sebagai rumusan masalah yang akan dibahas dalam skripsi 

ini adalah : 

1. Apa yang melatarbelakangi perbedaan sudut pandang strategi perang 

antara pemimpin angkatan bersenjata Jerman (Hitler dan Dönitz), pada 

pertempuran di lautan Atlantik 1939-1944? 

2.  Bagaimana proses blokade Inggris oleh Kriegsmarines (Jerman) di lautan 

Atlantik tahun 1939-1944?  
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3. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari perbedaan strategi Hitler dan 

Dönitz, dan upaya-upaya Dönitz (Kriegsmarines) meyakinkan Hitler agar 

mendukung kekuatan U-boat melawan Inggris di lautan Atlantik (1939-

1944)? 

1.3. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulisan yang hendak dicapai penulis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Menjelaskan latar belakang faktor-faktor perbedaan pandangan strategi 

militer antara Adolf Hitler dan Karl Dönitz dalam pertempuran bawah laut 

melawan Inggris (1939-1944). 

2. Mendeskripsikan perbedaan pandangan strategi militer antara Adolf Hitler 

dan Karl Dönitz yang berpengaruh pada blokade Inggris (1939-1944), 

padahal pada aspek tersebut ada anggapan bahwa kebijakan militer Hitler 

menjadi pemicu kekalahan Jerman pada PD-II. 

3. Mendeskripsikan upaya-upaya Dönitz (Kriegsmarines) dalam meyakinkan 

Hitler agar mendukung kekuatan armada U-boat melawan Inggris di lautan 

Atlantik (1939-1944). 

1.4. Manfaat Penulisan 

Dengan mengkaji pembahasan mengenai “Perbedaan Pandangan Hitler 

Dengan Doenitz Dalam Strategi Perang Angkatan Bersenjatan Jerman : 
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Peranan U-boat Pada Blokade Inggris Di Lautan Atlantik 1939-1944”. 

Terdapat beberapa manfaat yang dapat dirasakan oleh penulis, di antaranya : 

1. Memperkaya penulisan sejarah tentang perbedaan pandangan antara 

pemimpin angkatan bersenjata Jerman yang berdampak pada pertempuran 

melawan Inggris (1939-1944). 

2. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan penelitian sejarah 

mengenai pemilihan strategi militer yang tepat antara pemimin angkatan 

bersenjata Jerman dalam melihat hubungannya dengang kegagalan armada 

U-boat dalam memblokade Inggris di lautan Atlantik (1939-1944). 

1.5. Penjelasan Judul 

Pembahasan yang dikaji dalam skripsi ini yaitu mengenai “Perbedaan 

Pandangan Hitler Dengan Doenitz Dalam Strategi Perang Angkatan Bersenjatan 

Jerman : Peranan U-boat Pada Blokade Inggris Di Lautan Atlantik 1939-1944”. 

Untuk mendapatkan kejelasan makna yang tersirat dalam judul tersebut, penulis 

akan mencoba menguraikan istilah-istilah yang dianggap perlu. 

 

1. Dampak Perbedaan Strategi Angkatan Bersenjata Jerman (Hitler dan 

Dönitz) 

Cara pandang atau sudut pandang seseorang dalam melihat sebuah realita 

yang di yakininya tergantung dari sisi mana seseorang itu melihatnya. Cara 

pandang seorang pemimpin yang memiliki kecakapan dan kelebihan di satu 

bidang sehingga dia dapat dia mampu mempengaruhi orang lain bersama-
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sama untuk melakukan aktivitas tertentu demi satu atau beberapa tujuan . 

Cara pandang yang dimaksud dalam judul ini adalah, suatu pandangan dalam 

bidang strategi militer. Pemimpin yang dimaksud dalam judul ini adalah dua 

pemimpin angkatan bersenjata Jerman (Reichswehr)  yaitu Adolf Hitler dan 

Karl Dönitz selaku laksamana tertinggi Kreigsmarines (Angkatan Laut) 

Jerman pada PD-II. Dalam judul ini angkatan bersenjata tentu saja terdiri dari 

Kriegsmarines selaku angkatan bersenjata di bidang kelautan. Kriegsmarines 

sendiri terdiri atas armada kapal-kapal tempur, kapal-kapal Induk, dan armada 

U-boat. Jerman marupakan salah satu Negara Eropa yang memiliki kekuatan 

cukup kuat dalam kemiliterannya. Walaupun Jerman mendapatkan kekalahan 

pada PD-I dan PD-II tetapi Jerman mampu mencetak prestasi-prestasi yang 

mengagumkan di kancah perang dunia dan telah mampu menyaingi kekuatan 

Inggris. Strategi menurut kamus politik adalah suatu ilmu dan seni yang 

menggunakan semua sumber daya bagsa untuk melaksanakan kebijaksanan 

terutama dalam perang dan damai. Strategi sering dianggap sebuah ilmu dan 

seni memimpin bala tentara untuk menghadapi musuh dalam peperangan. 

Rencana yang cermat menganai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. 

Sedangkan menurut Clausewitz, strategi itu merupakan proses persiapan dari 

segala aspek yang dimiliki oleh suatu negara (Tohari, 2009).  

 

2. Peranan U-boat Dalam Blokade Inggris Di Lautan Atlantik 1939-1944 

Pengertian  „peran‟ menurut kacamata militer ialah suatu sekumpulan 

tingkah laku yang dihubungkan dengan posisi tertentu untuk melakukan 
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perannya masing-masing untuk melaksanakan tanggung tugasnya. Seperti hal 

seseorang, u-boat pun memilki peranannya dalam membantu mempermudah 

Jerman dalam memblokade Inggris di Laut Atlantik.  Jadi peranan yang 

dimaksud dalam judul ini adalah suatu tugas dan upaya U-boat dalam 

menjalankan tugas dan perintah dari negara yang bersangkutan (Jerman) 

dalam memblokade Inggris. Dalam buku U-boat The Battle Of Atlantic, 

(Subiakto, 2010: 7) dijelaskan bahwa U-boat atau Unterseeboot adalah kapal 

selam milik AL Jerman selama PD-II di laut Atlantik. Nama U-boat sendiri 

telah begitu melegenda dalam sejarah militer maritim modern, mengingat 

kiprahnya yang sangan terkenal sepanjang pertempuran di Atlantik yang 

dapat menembus pelabuhan yang menjadi markas besar AL Inggris serta 

mampu mengancurkan kapal-kapal dagang Inggris. U-boat juga dapat 

dikatakan sebagai sebuah senjata mematikan yang pernah dimiliki Jerman 

semasa Perang Dunia II (Aviantara, 2010:  1). Dalam Ensiklopedia Umum, 

(1973: 201) pengertian memblokade/blokade adalah penutupan atau 

pengepungan suatu pelabuhan oleh pasukan atau kapal perang; dalam 

keadaan perang biasanya bertujuan menghalangi perniagaan antara Negara 

netral (tidak berpihak) dan pihak musuh.  Pada „Declaration Paris‟ 

(pernyataan Paris 1856), menerangkan bahwa Blokade itu harus diumumkan 

kepada semua pihak yang bersangkutan dan diakui sah  jika 

penyelenggaraannya sungguh-sungguh tepat dan dapat dipaksakan terhadap 

semua Negara yang netral. Blokade yang dilakukan oleh Jerman semata-mata 

untuk kepentingan militer demi menghancurkan kestabilan Inggris dalam PD-
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II. (http://id.wikipedia.org/wiki/Blokade). Menurut Ensiklopedi Indonesia seri 

Geografi Eropa (2002), dijelaskan bahwa Inggris adalah Negara monarki di 

Eropa,wilayahnya meliputi England, Skotlandia, Wales, Irlandia Utara, dan 

sejumlah pulau kecil disekitarnya. Di sebelah utara berbatasan dengan 

samudra Atlantik, di sebelah timur berbatasan dengan Laut Utara, dan di 

sebelah selatan berbatasan dengan selat English Channel. Luasnya : 244.110 

km2, jumlah penduduk : 5.756.000 jiwa, kepadatan penduduk : 236/km2, 

bahasa yang digunakan adalah bahasa Inggris, agama : Anglikan (57%) 

kKatolik Roma (13%), Presbiterian (7%), Metodis (4%), kepercayaan lain 

(10%). Fisiografi wilayah Inggris mencakup seluruh Britania Raya, sekitar 

seperenam Irlandia, Hebrides, dan Orkney dekat Skotlandia. Wilayah ini 

berukuran panjang sekitar 965 km dari utara ke selatan, dan lebar sekitar 515 

km dari timur ke barat. Nama Britania Raya berasal dari bahasa Perancis 

Grand-Bretagne. Dan karena bahasa resmi pemerintahan Inggris mulai dari 

tahun 1066 adalah bahasa Perancis, maka nama ini dipakai terus sampai 

bahasa Inggris menjadi bahasa resmi kembali. 

(http://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Britania_Raya). Dalam Ensiklopedi 

Umum, (1973: 566)  kesatuan politik terbesar di Inggris Raya di kepulauan 

Inggris (13.085 km2, dan pendudukannya sebanyak 41.147.930). Merupaka 

jantung Imperium Inggris . disebelah selatan terletak Walles dan disebelah 

utara terdapat Skotlandi. Ibukotanya London, terpisah dari daratan Eropa  

oleh kanal Inggris, selat Dover serta laut Utara. Perkembangan Inggris adalah 

berkat terlindungnya Negara tersebut secara alamiah, iklim yang sedang serta 

http://id.wikipedia.org/wiki/Blokade
http://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Britania_Raya
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keuntungan-keuntungan geografis seperti pelabuhan-pelabuhan dan muara-

muara sungai. Dalam atlas sejarah (Cohen: 1973) dijelaskan bahwa lautan 

bagian permukaan bumi yang terdiri dari air asin yang mengelilingi sebuah 

pulau atau Negara kepulauan. Lautan yang dimaksud oleh penulis yaitu lautan 

berada diantara Benua Amerika dan Eropa, serta lautan yang mengitari 

kepulauan Inggris, meliputi ; laut lepas Atlantik, selat Channel, Orkney, laut 

utara (North Sea). Kawasan yang dimaksud penulis adalah tempat 

berlangsungnya pertempuran antara AL Jerman dengan AL Inggris, yang 

berusaha memblokade pertahanan Inggris pada PD-II. Tahun  1939 

merupakan konflik antara Jerman dengan Polandia semakin memanas. Hal 

tersebut memicu pembukaan kancah Perang Dunia II (Subiakto, 2010: 25). 

Sebagai persiapan untuk menghadapi terjadinya perang, Markas besar 

Armada U-boat Jerman mengirim beberapa tipe U-boat ke laut Atlantik dan 

ke Laut Utara. Penyebaran armada U-boat di lautan Atlantik adalah langkah 

Jerman untuk mengantisipasi perang yang mingkin akan terjadi melawan AL 

Inggris. Sedangkan tahun 1944 angkatan laut Jerman telah mengalami banyak 

kekalahan melawan angkatan laut Inggris, banyak U-boat yang menjadi 

sasaran anti kapal selam. Pada tahun yang sama Jerman telah mengakui 

kekalahannya pada sekutu, dan sekaligus menandakan berakhirnya Perang 

Dunia II. 
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1.6. Metodologi dan Teknik Penulisan 

1.6.1. Metode Penulisan 

Untuk mengkaji pembahasan ini, penulis menggunakan beberapa Metode 

Penelitian Sejarah yaitu suatu metode penelitian untuk memperoleh gambaran 

rekonstruksi imajinatif mengenai peristiwa sejarah pada masa lampau secara 

kritis dan analitis berdasarkan bukti-bukti dan data peninggalan masa lampau 

yang disebut sumber sejarah (Ismaun, 1992: 34), sedangkan menurut 

Sjamsudin (2007: 12) dalam bukunya Metodologi Sejarah dikemukakan bahwa 

metode historis merupakan proses menguji dan menganalisa secara kritis 

rekaman dan peninggalan masa lampau. Terdapat empat tahap metode sejarah 

yakni sebagai berikut:  

a) Heuristik, merupakan upaya mencari dan mengumpulkan sumber-sumber 

yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji. Dalam proses mencari 

sumber-sumber ini, penulis mendatangi berbagai perpustakaan, seperti 

perpustakaan UPI; perpustakaan Asia-Afrika; FISIP UNPAS di Jln. 

Lengkong; perpustakaan Graha Soeria Atmadja UNPAD; perpustakaan 

fakultas sastra UNPAD; perpustakaan FISIP UNPAD; perpustakaan Ilmu 

Komunikasi UNPAD. Selain itu, penulis pun mencari buku-buku yang 

berkaitan dengan permasalahan yang dikaji, seperti membeli buku-buku di 

Gramedia, Gunung Agung, Dewi Sartika serta pameran buku dan mencari 

sumber-sumber melalui internet.  
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b) Kritik, yaitu dengan melakukan penelitian terhadap sumber-sumber 

sejarah, baik isi maupun bentuknya (internal dan eksternal). Kritik internal 

dilakukan oleh penulis untuk melihat layak tidaknya isi dari sumber-

sumber yang telah diperoleh untuk selanjutnya dijadikan bahan penelitian 

dan penulisan. Kritik eksternal dilakukan oleh penulis untuk melihat 

bentuk dari sumber tersebut. Dalam tahap ini, penulis berusaha melakukan 

penelitian terhadap sumber-sumber yang berkaitan dengan topik penelitian 

ini. 

c) Interpretasi, dalam hal ini penulis memberikan penafsiran terhadap 

sumber-sumber yang telah dikumpulkan selama penelitian berlangsung. 

Kegiatan penafisran ini dilakukan dengan jalan menafsirkan fakta dan data 

dengan konsep-konsep dan teori-teori yang telah diteliti oleh penulis 

sebelumnya. Penulis juga melakukan pemberian makna terhadap fakta dan 

data yang kemudian disusun, ditafsirkan, dan dihubungkan satu sama lain. 

Fakta dan data yang telah diseleksi dan ditafsirkan selanjutnya dijadikan 

pokok pikiran sebagai kerangka dasar penyusunan skripsi ini. 

d) Historiografi, merupakan langkah terakhir dalam penulisan ini. Dalam hal 

ini penulis menyajikan hasil temuannya pada tiga tahap yang dilakukan 

sebelumnya dengan cara menyusunnya dalam suatu tulisan yang jelas 

dalam bahasa yang sederhana dan menggunakan tata bahasa penulisan 

yang baik dan benar.  
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1.6.2. Teknik Penelitian 

Dalam mengumpulkan sumber-sumber yang diperlukan untuk bahan 

pengkajian penulisan skripsi ini, penulis menggunakan teknik studi literatur. Studi 

literatur digunakan oleh penulis untuk mengumpulkan fakta dari berbagai sumber 

yang relevan dengan penelitian yang dikaji, baik literatur lokal maupun asing 

yang semua itu dapat memberikan informasi mengenai permasalahan yang hendak 

dikaji oleh penulis. Sumber yang dapat dikumpulkan penulis hanya sumber 

tertulis yang merupakan sumber sekunder. Oleh karena itu, penulis hanya akan 

melakukan teknik studi literatur ini karena telah disesuaikan dengan permasalahan 

yang dikaji.   

 

1.7. Sistematika Penulisan 

Penulisan dalam skripsi ini tersusun menurut sistematika sebagai berikut : 

 

BAB I  PENDAHULUAN  

Dalam bab ini, akan menguraikan beberapa pokok pikiran yang berkaitan 

dengan latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan penulisan, 

manfaat penulisan, definisi judul, metode dan teknik penulisan, serta sistematika 

penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang penjabaran  mengenai literatur-literatur yang 

berkaitan dengan judul “Peranan U-boat Dalam Memblokade Inggris di Laut 
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Atlantik Tahun 1939-1944”. Selain itu tinjauan kepustakaan pada BAB ini juga 

berhubungan dengan rumusan masalah, yakni apa yang melatarbelakangi 

perbedaan cara pandang antar Hitler dengan Doenitz yang meyakini taktik dan 

strategi masing-masing, bagaimana upaya-upaya Doenitz meyakinkan Hitler akan 

potensi kekuatan armada U-boat, latar belakang terjadinya The Battle Of Atlantic 

(pertempuran di lautan Atlantik), bagaimana jalannya peperangan tersebut, dan 

bagaimana akibat dari Battle Of Atlantic tersebut bagi Jerman. Hasil dari studi 

literatur tersebut akan penuis jadikan sebagai bahan pijakan untuk memperoleh 

dan membangun landasan teoritis dan kerangka berfikir sehingga penulis dapat 

mempelajari permasalahan yang akan dikaji secara lebih mendalam. 

 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas langkah-langkah metode dan teknik penelitian yang penulis 

gunakan dalam mencari sumber-sumber, cara pengolahan sumber, serta analisis 

dan cara penulisannya. Metode yang digunakan terutama adalah metode historis. 

Penelitian historis (historical research) adalah suatu usaha untuk menggali fakta-

fakta, dan menyusun kesimpulan dari peristiwa-peristiwa masa lampau. Didukung 

oleh langkah-langkah penelitian yang mengacu pada proses metodologi penelitian 

dalam penelitian sejarah. 

BAB IV PEMBAHASAN 
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Bab ini merupakan isi utama dari tulisan sebagai jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah. Pada bab ini akan dijelaskan 

beberapa poin penting mengenai malatarbelakangi perbedaan cara pandang antara 

Hitler dan Dönitz, upaya penyelesaikan perbedaan prinsip antara Hitler dan 

Dönitz, sepak terjang armada U-boat Jerman pada PD-II yang hampir dapat 

memblokade Inggris, di mulai dari taktik dan strategi yang digunakan, faktor-

faktor penyebab kekalahan, sampai dampak kekalahan U-boat dalam pertempuran 

bawah laut melawan Inggris. Sedangkan peristiwa sesudah menyerahnya Jerman 

terhadap Sekutu (Inggris) dibahas seperlunya untuk menunjang pembahasan.  

 

 

 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini mengemukakan kesimpulan yang merupakan jawaban dan analisis peneliti 

terhadap masalah-masalah secara keseluruhan. Hasil temuan akhir ini merupakan 

pandangan dan interpretasi peneliti tentang inti pembahasan penulisan. 


